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BAB III 
Respon China terhadap Kebijakan Peningkatan Bea Impor Baja dan 
Alumunium oleh Amerika Serikat 
 
3.1 Respon China Terkait Peningkatan Bea Impor Baja dan Alumunium Yang 
Dilakukan Amerika Serikat 
Hubungan perdagangan China dengan Amerika Serikat semakin memanas 
seiring dengan adanya aksi balas membalas dalam bea impor. Hal ini ditandai dengan 
ancaman yang terus ditujukan untuk China oleh Amerika Serikat. Amerika Serikat 
terus mengancam China dengan terus menaikkan bea impor di produk selain baja dan 
alumunium. Produk produk yang akan terkena bea masuk antara lain produk kimia, 
makanan anjing, furnitur, karpet, ban mobil, sarung tangan bisbol, sampai produk 
kecantikan, barang – barang ini yang awalnya akan dikenakan bea impor sebesar 10% 
menjadi 25%, yakni senilai US$ 200 milliar.75 
Hal ini dilakukan oleh Amerika Serikat agar China mau berkompromi dengan 
Amerika Serikat mengenai perdagangan yang terus menerus mengalami 
defisit.76Dikarenakan jumlah impor China yang lebih banyak ke AS dibandingkan AS 
impor ke China. Presiden Amerika Serikat, yaitu Donald Trump juga mengatakan dia 
mengupayakan kondisi perdagangan yang timbal balik untuk perusahaan-perusahaan 
                                                          
75 Rehia Sebayang, Perang Dagang Memanas, China Minta AS Pakai Akal Sehat, diakses dalam 
https://www.cnbcindonesia.com/news/20180802160726-4-26674/perang-dagang-memanas-china-
minta-as-pakai-akal-sehat (10/06/2019, 23:08 WIB) 
76 Ibid., 
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Amerika.77 Dan Presiden Donald Trump juga mengatakan dia ingin menghentikan “ 
transfer teknologi Amerika dan Kekayaan intelektual ke China yang berlangsung 
secara tidak adil” dan melindungi lapangan kerja AS.78 Namun demikian tindakan 
Amerika Serikat yang menaikkan tarif bea impor secara sepihak merupakan hal yang 
sangat tidak diinginkan oleh China maupun negara yang berdampak dengan 
kebijakannya. Karena kebijakan tersebut tak hanya merugikan Amerika Serikat 
sendiri, karena dengan ia menaikkan bea impor secara tidak langsung ia juga ikut 
menaikkan pajak terhadap konsumen di Amerika Serikat. Namun juga pasti 
berdampak terhadap perekonomian China, Hal ini dikarenakan China lebih banyak 
ekspor ke Amerika Serikat dibandingkan dengan sebaliknya.79 
Semenjak diberlakukannya tarif bea impor oleh Amerika Serikat pada tanggal 
23 Maret 2018 sejumlah US$ 3 miliar membuat China akhirnya menanggapi 
kebijakan tersebut. pada hari Jumat 23 Maret 2018 sesaat setelah diberlakukannya 
kebijakan tersebut, Menteri Luar Negeri China, Hua Chunying, mengatakan 
“Relevant issues should be properly resolved through constructive dialogue and 
consultation, which is in the interests of both sides”.80 Kementerian perdagangan 
China, Gao Hucheng juga ingin agar masalah peningkatan bea impor ini ditangani 
                                                          
77Presiden Trump Umumkan Tarif atas Produk Cina Senilai Rp. 826 triliun, diakses dalam 
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-43506126 (18/07/2019, 15:58 WIB) 
78 Perang dagang dan cukai baru AS: China ‘siapkan pertempuran panjang’ diakses dalam 
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-45623187 (18/07/2019, 22:04 WIB) 
79 Ester Christine Natalia, Perang Dagang Bisa Lebih Merugikan China daripada AS, diakses dalam 
https://www.cnbcindonesia.com/news/20180920115218-4-33986/perang-dagang-bisa-lebih-
merugikan-china-daripada-as (12/06/2019, 17:46 WIB) 
80Xinhua, China will fight to the end in any trade war: Foreign Ministry, diakses dalam 
http://www.xinhuanet.com/english/2018-03/24/c_137061081.htm (23/07/2019, 19:02 WIB) 
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melalui dialog untuk menghindari akibat buruk jangka panjang terhadap hubungan 
AS-China. Namun Kementerian Perdagangan China, Gao Hucheng juga mengatakan 
mereka berencana untuk mengambil dua langkah pengenaan tarif sekaligus sebagai 
pembalasan.81 Diantaranya adalah : 
 Tarif cukai 15 persen untuk 120 barang senilai hampir US$ 1 miliar terhadap 
produk buah segar dan daging, seperti kedelai, minuman anggur dan daging babi 
 Tarif Cukai 25 persen untuk delapan barang senilai hampir US$ 2 miliar 
Kementerian Perdagangan China mengatakan jika langkah pertama 
(serangkaian dialog) tidak mencapai kesepakatan perdagangan. Maka langkah kedua 
(peningkatan bea impor senilai US$ 3 miliar) akan diberlakukan.82 Hal ini dipertegas 
dengan perkataan Xi Jinping selaku Kepala Negara China “unilateralism and 
protectionism” is forcing China to rely more on itself for development and “it’s not a 
bad thing”.83 Dan Xi Jinping juga mengatakan pada kunjungan ke provinsi Jiangxi 
‘We are now embarking on a new Long March, and we must start all over again’.84 
Hal ini dilakukan Xi Jinping untuk menumbuhkan semangat nasionalisme China. 
                                                          
81 Cina ancam tetapkan pembalasan terhadap langkah Donald Trump: siapa rugi dalam perang 
dagang AS-Cina? Diakses dalam https://www.bbc.com/indonesia/dunia-43511171 (18/07/2019, 13:22 
WIB)  
82 Ibid., 
83 Zhou Xin, Xi Jinping says trade war pushes China to rely on itself and ‘that’s not a bad thing’, 
diakses dalam https://www.scmp.com/economy/china-economy/article/2165860/xi-jinping-says-trade-
war-pushes-china-rely-itself-and-thats (23/072019, 19:59 WIB) 
84 Zhou Xin, Xi Jinping calls for ‘new Long March’ in dramatic sign that China is preparing for 
protracted trade war, diakses dalam https://www.scmp.com/economy/china-
economy/article/3011186/xi-jinping-calls-new-long-march-dramatic-sign-china-preparing 
(23/07/2019, 20:06 WIB) 
 52 
 
China sendiri merupakan pasar terbesar ketiga untuk ekspor AS pada tahun 2016, dan 
merupakan salah satu pembeli terbesar kedelai, daging babi, dan anggur milik AS. 
Kebijakan peningkatan bea impor baja dan alumunium yang diberlakukan 
oleh AS juga akan membuat China mencari pasar lain untuk mengekspor baja dan 
alumunium. Dan diantaranya adalah negara – negara yang ada di Asia Tenggara. 
Indonesia menjadi salah satu negara yang menjadi sasaran China untuk ekspor baja 
dan alumunium setelah adanya peningkatan bea impor baja dan alumunium yang 
dilakukan AS. Seperti yang dikatakan Direktur Eksekutif Indonesian Iron and Steel 
Industry (IISIA) Hidayat Triseputro mengatakan, baja China sendiri bisa lebih murah 
28 persen dari harga pasar. Baja murah ini yang membuat baja dalam negeri 
(Indonesia) sulit bersaing.85 Hal ini dilakukan China agar China tidak terlalu berfokus 
pada ekspor baja dan alumunium ke AS saja. 
 
3.2 Konsekuensi Pilihan Kebijakan China dalam Merespon Kebijakan 
Peningkatan Bea Impor AS 
Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada mengapa China akhirnya 
merespon kebijakan yang Amerika Serikat lakukan dengan ikut menaikkan bea impor 
pada komoditi ekspor Amerika Serikat yaitu kedelai, daging babi, dan anggur ( 
minuman ), hal tersebut dilakukan oleh China karena industri makanan menyumbang 
US$ 133 miliar dari total ekspor Amerika, dan Kedelai merupakan produk ekspor 
                                                          
85 Achmad Dwi Afriyadi, Baja Impor China Lebih Murah 28% dari lokal ini alasannya, diakses dalam 
https://finance.detik.com/industri/d-3939563/baja-impor-china-lebih-murah-28-dari-lokal-ini-
alasannya (21/07/2019, 00:40 WIB) 
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terbesar Amerika di bidang makanan. China merupakan importir terbesar kedelai AS 
yakni sebesar 60% dari total ekspor kedelai AS.86 yaitu sebesar 99.06 juta ton, 
dilanjutkan dengan European Union yaitu sebesar 20.06 juta ton, dan negara –negara 
lain seperti Mexico sebesar 6.77 juta ton, Jepang 5.86 ton, dan negara  negara lainnya 
pada tahun 2017. Dapat dilihat dalam tabel berikut. 
 
 
Gambar 3.1. Ekspor Kedelai AS87 
 
China setidaknya mengimpor dari Amerika Sebesar 14 juta ton kedelai pada 
tahun 2018 dan 5.79 juta ton dari Brazil.88 Kedelai AS dengan harga US$ 326 perton 
                                                          
86 World Mapper, Soy Wars, Diakses dalam https://worldmapper.org/soy-wars/ (22/06/2019, 15:58 
WIB) 
87United State Department of Agriculture, 2018, Strong Brizilian Soybean Sales Expected to Slow 
Rebound in Argentine Exports, diakses dalam https://downloads.usda.library.cornell.edu/usda-
esmis/files/tx31qh68h/ng451n501/gt54ks07t/oilseeds.pdf (30/06/2019, 10:59 WIB) 
88Reuters, China’s April Soybean Imports From US up 15.9 month on month Brazilian imports, 
Diakses dalam https://www.reuters.com/article/us-china-economy-trade-soybeans/chinas-april-
soybean-imports-from-u-s-up-15-9-month-on-month-brazilian-imports-soar-idUSKCN1SV03D 
(23/06/2019, 11:05 WIB) 
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dan Kedelai Brazil dengan harga US$ 338 perton.89 atau sekitar US$ 4.564 juta secara 
keseluruhan untuk AS dan Brazil sekitar US$ 1.957 juta. Sedangkan untuk daging 
babi, China mengimpor sebesar US$ 25.363 ribu.90 Dan untuk anggur, China 
mengimpor sebesar US$ 7 juta dari Amerika Serikat.91 hal yang mendasari China 
untuk menaikkan bea impor adalah kestabilan perekonomiannya. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa akibat dari kebijakan Amerika Serikat ini mengganggu kestabilan 
perekonomian China. Karena China merupakan negara pengekspor baja terbesar 
kedelapan dan pengekspor alumunium terbesar kedua di Amerika Serikat. Akibat dari 
adanya peningkatan bea impor yang dilakukan oleh Amerika Serikat pada Maret 
2018, China mengalami penyusutan dalam surplus, yang mana pada bulan juli US$ 
28.09 miliar yang sebelumnya pada bulan Juni US$28.93 miliar pada tahun yang 
sama.92 
Tujuan dari China adalah menghindari bentrok langsung dengan Amerika 
Serikat dan juga kestabilan perekonomiannya. Seperti yang dikatakan oleh 
Kementerian Perdagangan China, sesaat setelah diberlakukannya tarif impor pada 
tanggal 23 Maret 2018. Kementerian Perdagangan China mengatakan “akan 
melakukan dialog dengan AS, namun jika hal tersebut tidak mencapai kesepakatan 
                                                          
89 USDA, Oil Seeds, Diakses dalam https://www.fas.usda.gov/data/oilseeds-world-markets-and-trade 
(23/06/2019, 11:06 WIB) 
90United State Meat Export Federation, Pork Export, Diakses dalam 
https://www.usmef.org/downloads/statistics/2019-04-pork-exports.pdf (23/06/2019, 13:20 WIB) 
91 The Wine Institute, Diakses dalam https://www.wineinstitute.org/resources/pressroom/03192018 
(23/06/2019,12:26 WIB) 
92Lavinda, Dampak Perang Dagang, Surplus Dagang China AS Menyusut, diakses dalam 
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180808193742-92-320675/dampak-perang-dagang-
surplus-dagang-china-dengan-as-menyusut (17/06/2019,22:07 WIB) 
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maka peningkatan bea impor yang menjadi langkah yang direalisasikan”.93 China 
telah melakukan banyak konsesi dengan persyaratan perdagangan yang dibuat oleh 
Amerika Serikat dan persyaratan tersebut adalah agar China mengubah praktik 
perdagangannya, dengan mengimpor produk pertanian, energi, industri, dan produk 
lainnya, melindungi kekayaan intelektual dan melarang transfer teknologi paksa.94  
China telah setuju untuk melindungi kekayaan intelektual, mengimpor lebih banyak 
barang dari Amerika Serikat (terutama kedelai sebagai komoditi ekspor utama 
Amerika Serikat ke China ) dan melarang transfer paksa teknologi.95 Seperti yang 
dikatakan Wakil Perdana Menteri China, Liu Hue, China optimis untuk mencapai 
kesepakatan, tetapi mengaku ada masalah prinsip yang membuat China tak akan 
mundur.96 Namun hal tersebut belum sepenuhnya membuat Amerika Serikat enggan 
untuk mencabut kebijakannya tersebut, sehingga China juga ingin mengeluarkan 
aspirasi ekonominya dengan persyaratannya sendiri dan tidak mengikuti sepenuhnya 
apa yang dijadikan persyaratan oleh Amerika Serikat.97 
Kebijakan Amerika Serikat yang terus menuntut China akan membuat 
hubungan antara keduanya semakin memanas dan pada akhirnya akan menimbulkan 
                                                          
93Opcit., Cina ancam tetapkan pembalasan terhadap langkah Donald Trump: siapa rugi dalam perang 
dagang AS-Cina? Diakses dalam https://www.bbc.com/indonesia/dunia-43511171 
94 AS dan Cina sepakat 'tidak terapkan bea masuk tambahan', diakses dalam 
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-46416342 (30/06/2019, 17:06 WIB) 
95Rehiya Sebayang, Perang Dagang Mereda, China Impor Kedelai AS Dua Kali Lipat, diakses dalam  
https://www.cnbcindonesia.com/news/20190225210255-4-57548/perang-dagang-mereda-china-impor-
kedelai-as-dua-kali-lipat (17/06/2019, 22:32 WIB) 
96Perang Dagang, China dan AS Lanjutkan Negosiasi di Beijing, diakses dalam 
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190511171237-92-394020/perang-dagang-china-dan-as-
lanjutkan-negosiasi-di-beijing (1706/2019, 23:16 WIB) 
97 Ibid., 
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nasionalisme China, sehingga hal ini akan membuat China lebih kuat dalam ekonomi 
karena lebih mengembangkan ekonomi domestiknya, teknologi dan inovasinya 
sendiri. Sehingga negosiasi - negosiasi yang terus menerus yang dilakukan belum 
juga menemukan hasil dan titik terang maka hal yang dilakukan China adalah 
menaikkan bea impor terhadap komoditi ekspor Amerika Serikat. Hal ini dengan 
pertimbangan perekonomian China dan juga martabat negaranya. 
Kebijakan yang dibuat oleh Amerika Serikat yang sepihak, yang mana 
kebijakan ini dibuat karena dalih ekonomi domestiknya, akhirnya membuat China 
harus melakukan suatu tindakan untuk menanganinya. Negosiasi tentu dilakukan oleh 
kedua negara agar tidak menimbulkan permasalahan perekonomian keduanya. 
Namun jika negosiasi belum juga memuaskan pihak yang menuntut maka hal yang 
dilakukan adalah melakukan tindakan atau kebijakan yang sama seperti yang 
dilakukan pihak lawan. 
3.2.1 Pilihan Untuk Bernegosiasi 
Amerika Serikat yang terus mengancam akan menaikkan bea impor di seluruh 
barang impor China membuat China terus meningkatkan negosiasi. Hal ini dilakukan 
agar tidak adanya bentrok langsung dengan Amerika Serikat dan akhirnya 
mengancam keamanan negaranya. Namun Amerika Serikat terus memaksa dan 
mengancam jika ada perubahan sedikit dalam komitmen. China bisa saja mengubah 
atau merombak komitmen yang dibuat jika dirasa hal tersebut dapat merugikan 
negaranya, dan tindakan tersebut lumrah dilakukan oleh suatu negara manapun. 
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Disini akan penulis lampirkan dalam tabel mengenai negosiasi yang dilakukan China 
terhadap AS.  
Tabel 3.1 Hasil Negosiasi China dengan AS yang dilakukan pada tahun 2018 
Tanggal Pertemuan Hasil Negosiasi 
Mei 2018 Tidak ada kesepakatan98 
8-9 Juni 2018 Tidak ada kesepakatan99 
2 Desember 2018 Baik China maupun AS sepakat untuk 
tidak mengenakan tarif tambahan setelah 
1 Januari 2019.100 dengan syarat 
mengubah praktik dagang China 
 
Tindakan Amerika Serikat yang terus menerus menekan China didasari pada 
keinginan Amerika Serikat untuk mengubah praktik perdagangan dengan China. 
Seperti dikatakan Presiden Donald Trump dia ingin menghentikan “ transfer 
teknologi Amerika dan Kekayaan intelektual ke China yang berlangsung secara tidak 
adil” dan melindungi lapangan kerja AS.101 karena Amerika Serikat merasa dengan 
bergabungnya China di Organisasi Perdagangan Dunia, AS telah kehilangan 60.000 
                                                          
98 BBC Crew, Perang Dagang : AS terapkan bea masuk ke produk Cina bernilai hampir RP. 3.000 
triliun, diakses dalam https://www.bbc.com/indonesia/dunia-45556484 (03/07/2019, 05:57 WIB) 
99 BBC Crew, Trump menolak kesepakatan bersama KTT G7 dan menuduh Trudeau 'tidak jujur' 
diakses dalam https://www.bbc.com/indonesia/dunia-44414534 (03/07/2019, 06:21 WIB) 
100 Yoga Sukmana, Pertemuan Trump dan Xi Tenangkan kekhawatiran Perang Dagang, diakses dalam 
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/12/03/141833226/hasil-pertemuan-trump-dan-xi-tenangkan-
kekhawatiran-perang-dagang (03/07/2019, 06:08 WIB) 
101 Perang dagang dan cukai baru AS: China ‘siapkan pertempuran panjang’ diakses dalam 
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-45623187 (18/07/2019, 22:04 WIB) 
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pabrik. Sebagaimana yang dikatakan Trump selaku kepala negara Amerika Serikat 
“Kita kehilangan 60.000 pabrik sejak China bergabung dengan organisasi 
perdagangan Dunia”.102 Begitu juga Amerika Serikat harus membagikan teknologi 
mereka agar bisa melakukan bisnis di China, mengekang subsidi untuk perusahaan 
milik China, dan meningkatkan akses ke pasar China.103 
Dalam praktiknya, Xi Jinping ( Presiden China ) telah menyetujui, dengan 
melakukan pertemuan dan membuat komitmen bersama dengan Amerika Serikat 
untuk melindungi kekayaan intelektual, melarang transfer teknologi paksa dan 
mengimpor lebih banyak produk Amerika Serikat.104 Seperti yang dikatakan Wakil 
Perdana Menteri China, Liu He menyatakan “kita akan mencapai kesepakatan besar 
dan membuat komitmen baru untuk meningkatkan impor kacang kedelai dari 
Amerika Serikat”.105 Namun hal demikian lantas belum meredakan ketegangan antara 
kedua negara, karena ada hal yang membuat China merevisi komitmen, yakni 
memasukkan komitmen dalam undang – undang negaranya, tentu hal tersebut dapat 
merugikan China secara perekonomian.106 Seperti yang dikatakan Trump bahwa 
Beijing telah ‘merubah’ kesepakatan dengan mengingkari komitmen sebelumnya 
                                                          
102 Perang Dagang Trump Lawan China Dapat Dukungan Bipartisan Terbatas, diakses dalam 
https://www.voaindonesia.com/a/perang-dagang-trump-lawan-china-dapat-dukungan-bipartisan-
terbatas/4957588.html (19/06/2019, 22:26) 
103 Trump Tak Batasi Waktu Negosiasi Perang Dagang dengan China, diakses dalam 
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190613114203-532-402931/trump-tak-batasi-waktu-
negosiasi-perang-dagang-dengan-china (18/06/2019, 00:56 WIB) 
104 Trump Akan ‘Kunci’ Kesepakatan Dagang dengan Xi Jinping, diakses dalam 
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190201151058-92-365764/trump-akan-kunci-kesepakatan-
dagang-dengan-xi-jinping (19/06/2019, 07:42 WIB) 
105 Ibid., 
106 Martha Warta Silaban, Perang Dagang AS-China memanas perundingan gagal tercapai, diakses 
dalam https://bisnis.tempo.co/read/1204764/perang-dagang-as-cina-memanas-perundingan-gagal-
tercapai (18/06/2019, 05:39 WIB) 
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yang dibuat selama negosiasi. Ditambah lagi dengan penasihat ekonomi gedung 
putih, Larry Kudlow yang mengatakan kepada Fox News bahwa Amerika Serikat 
menuntut China menyetujui ketentuan penegakan hukum yang “sangat kuat” pada 
kesepakatan akhir.107 Karena pertentangan dari warga China, seperti dikutip media 
harian China People’s Daily, warga China menyatakan China tidak akan kehilangan 
kehormatan negara, dan tidak seorang pun akan mengharapkan China menelan buah 
pahit yang membahayakan kepentingan pokok negaranya.108 Dengan pertimbangan 
adanya kerugian yang cukup besar jika China menyetujui komitmen, akhirnya China 
memilih untuk meningkatkan bea impor terhadap produk Amerika Serikat, yakni 
kedelai, daging babi dan anggur, dan tidak menutup kemungkinan China juga 
meningkatkan bea impor di produk Amerika Serikat lainnya, jika Amerika Serikat 
menaikkan seluruh barang impor China. 
Konsekuensi yang didapatkan oleh China terhadap masing – masing pilihan 
tentu ada. Jika China bertahan terhadap pilihan untuk bernegosiasi dan menyepakati 
komitmen dan persyaratan yang ditujukan oleh Amerika Serikat, tentu China akan 
mengalami kerugian dalam perekonomiannya, yang mana ia harus mengimpor barang 
lebih banyak dari Amerika Serikat, tidak ada lagi pembagian teknologi AS agar bisa 
melakukan bisnis di China, China tidak lagi bisa memberikan subsidi terhadap 
perusahaan yang berada di AS sehingga hal demikian membuat ongkos lebih berat 
dan akhirnya membuat produk lebih mahal dan menghambat misi ‘made in China 
                                                          
107 Ibid., 
108 Ibid., 
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yang mendunia, dan China kehilangan aksesnya.109 Memilih bernegosiasi dengan AS 
juga membuat China dilihat sebagai negara yang tunduk terhadap segala bentuk 
perintah Amerika Serikat, karena mematuhi seluruh persyaratan yang diberikan oleh 
Amerika Serikat, begitu juga persyaratan yang diminta oleh AS untuk dimasukkan 
dalam Undang – Undang China merupakan suatu penurunan martabat untuk China, 
karena secara tidak langsung tuduhan mengenai pencurian kekayaan intelektual dan 
transfer paksa teknologi adalah benar adanya.  
Sehingga pandangan mengenai negara yang disebut – sebut mampu 
mengalahkan perekonomian Amerika Serikat akan runtuh begitu saja dan juga 
membuat Amerika Serikat menjadi semakin keras kepala. konsekuensi negatif dari 
tidak tercapainya negosiasi adalah pemberlakuan bea impor untuk 6.000 jenis produk 
impor dari China, dan produk tersebut antara lain tas tangan, beras dan tekstil, 
sementara barang seperti jam tangan pintar dan kursi ukuran tinggi tidak termasuk 
dan tidak menutup kemungkinan adanya gencatan senjata.110 Konsekuensi postif dari 
adanya negosiasi antara kedua negara ini adalah penerapan tarif impor dapat 
dihentikan dan dicabut namun hal ini pun sulit untuk tercapai dan kemungkinan akan 
menjadi kenyataan sangat kecil, karena AS merasa defisit neraca perdagangannya 
sangat besar yakni sebesar US$ 54 miliar, dapat dilihat di gambar 2.6. Sehingga 
untuk mengurangi defisit AS harus menaikkan bea impornya. Dengan demikian 
                                                          
109 Opcit., Trump Tak Batasi Waktu Negosiasi Perang Dagang dengan China 
110 Perang dagang dan cukai baru AS: ‘China siapkan pertempuran panjang’, diakses dalam 
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-45623187 (18/06/2019, 05:57 WIB) 
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produk impor yang ada di pasar AS lebih mahal harganya dibandingkan dengan 
produk lokal. 
3.2.2 Pilihan Meningkatkan Bea Impor Kedelai, Daging Babi dan Anggur 
Melihat konsekuensi jika China akan bernego dengan Amerika Serikat, 
rasanya tidak akan dilakukan oleh China, mengingat China merupakan negara 
pemegang pasar terbesar, dengan mencapi lebih dari US$ 5.6 triliun atau US$ 100 
miliar lebih besar dari Amerika Serikat.111 Walaupun Amerika Serikat merupakan 
pasar terbesar China, namun masih banyak pasar yang bisa dijadikan capaian lain 
oleh China. Pilihan dengan menaikkan bea impor produk Amerika Serikat menjadi 
pilihan yang diambil oleh China, walaupun ekspor China dalam bidang baja US$ 
976.330 ribu dan alumunium sebesar US$ 3 miliar, sedangkan impor AS ke China 
sebesar US$ 4.564 juta, daging babi sebesar US$ 25.363 juta, dan anggur sebesar 
US$ 7 juta, langkah tersebut diambil oleh China karena China menjadi negara 
pengimpor terbesar kedelai AS yaitu 60% dari total ekspor kedelai AS, dan kedelai 
merupakan komoditi utama ekspor AS dalam makanan. walaupun jumlah impor AS 
ke China lebih kecil dibandingkan dengan ekspor yang dilakukan China dalam 
produk Alumunium, China bisa saja memberhentikan impor kedelai dan menjalin 
                                                          
111 CNN Indonesia, China Bakal Geser AS Jadi Pasar Ritel Terbesar Saat Ini, diakses dalam 
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190124122835-92-363442/china-bakal-geser-as-jadi-pasar-
ritel-terbesar-tahun-ini (18/06/2019, 06:14 WIB) 
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kerjasama dengan negara penghasil kedelai terbesar lainnya seperti Brazil dan 
Argentina.112 Yang akan penulis lampirkan dalam gambar. 
Gambar 3.2 Argentina dan Brazil menjadi negara pengekspor kedelai ke 
China.113 
  
China tidak dapat memproduksi kedelai sendiri dikarenakan tak adanya lahan 
subur di China, hal ini dikarenakan banyaknya pembangunan pabrik yang menempati 
lahan subur China serta pencemaran dari aktivitas pabrik. Sedangkan kebutuhan 
kedelai dalam negeri China besar, yang mana harus memenuhi kebutuhan 1,9 miliar 
                                                          
112 Jane Monahan, Asuncion Paraguay, Demam Kedelai Ubah Paraguay, diakses dalam 
http://www.bbc.co.uk/indonesian/news/story/2005/06/printable/050608_paraguaysoybean.shtml 
(30/06/2019, 17:37 WIB) 
113 Opcit., Strong Brizilian Soybean Sales Expected to Slow Rebound in Argentine Exports. Hal 4 
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warga China.114 Sehingga masalah kebutuhan pangan ini mendorong pemerintah 
China gencar membeli dan menyewa lahan pertanian di negara berkembang seperti 
Asia, Afrika, dan Amerika Selatan. Perusahaan China WH Group juga mengakuisisi 
Smithfield Foods Inc, yakni produsen daging babi terbesar di dunia seharga US$ 6,5 
miliar pada tahun 2013. Hal ini dikarenakan konsumsi daging per kapita di China 
39.4 kilogram per tahun, sementara peternakan babi domestik tidak dapat memenuhi 
permintaan.115 Oleh karena itu, Semenjak peningkatan bea impor yang dilakukan oleh 
AS, China mulai melakukan hubungan perdagangan secara intens pada negara bagian 
Amerika Selatan, diantaranya adalah Argentina dan Brazil. Hubungan perdagangan 
yang dilakukan adalah mengenai impor kedelai dari negara – negara Amerika Selatan 
tersebut. Hubungan yang memanas antara China dengan Amerika memberikan efek 
positif terhadap perkembangan produksi kedelai untuk negara tersebut terutama 
Brazil yang mengalami peningkatan.  
Hal ini cukup membuat AS merasa rugi terhadap kebijakan yang diambil 
karena AS kehilangan pasar terbesarnya dan dapat membuat harga AS anjlok karena 
jumlah persediaan yang banyak namun distribusi penjualan yang berkurang. Dapat 
dilihat dalam Gambar 3.1, pasca China menaikkan bea impor kedelai, produksi 
kedelainya mulai menurun tidak seperti pada tahun 2017 yang cukup besar. Hal ini 
lah yang menjadi pertimbangan utama China juga mengeluarkan kebijakan bea impor 
                                                          
114China Berambisi Jadi Lumbung Pangan Terbesar di Dunia, diakses dalam 
https://money.kompas.com/read/2017/05/27/230740626/china.berambisi.jadi.lumbung.pangan.terbesar
.di.dunia. (19/07/2019, 07:46 WIB) 
115 Ibid., 
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AS dan juga pertimbangan martabat negara China itu sendiri. Konsekuensi negatif 
dari pilihan ini adalah perang tarif dan ketegangan keamanan negara juga bisa 
timbul.116 Namun konsekuensi positifnya adalah China akan menimbulkan 
nasionalisme untuk rakyatnya jika ketegangan terus terbentuk. Seperti yang penulis 
jelaskan mengenai komentar yang disuarakan oleh warga China sebagaimana yang 
dikutip dalam hal. 59. Tak hanya itu China juga mempererat hubungan dengan 
negara – negara Amerika Selatan diantaranya adalah Brazil, Argentina dan Paraguay. 
Seperti yang dikatakan wakil perdana menteri China, Hu Chunhua “ China 
Appreciates Argentina’s support fot the Belt and Road Initiative (BRI) and is willing 
to discuss specific cooperation projects with Argentina and expand pragmatic 
cooperation in areas like infrastructure, agriculture, energy and mining.”117 
Hal ini bisa menjadi dorongan kuat China untuk meningkatkan ekonomi 
domestiknya dan melepas ketergantungan terhadap barat. Ketegangan ini juga akan 
membuat China mempertimbangkan untuk mengurangi atau menghentikan sementara 
pembelian obligasi Amerika Serikat. Karena selama ini China merupakan investor 
asing terbesar surat berharga Amerika Serikat, pada tahun 2017 saja kepemilikan 
China di Obligasi Amerika Serikat mencapai US$ 1.19 triliun.118 Penyebab dari 
                                                          
116 Rehiya Sebayang, Licin! Saat Perang Dagang, Diam-diam China Potong Tarif Impor, diakses 
dalam https://www.cnbcindonesia.com/news/20190619191448-4-79430/licin-saat-perang-dagang-
diam-diam-china-potong-tarif-impor (19/07/2019, 20:31 WIB) 
117 Xinhua, Argentina, China vow to strengten ties, deepen cooperation, diakses dalam 
http://www.xinhuanet.com/english/2019-03/21/c_137913080.htm (19/07/2019, 21:08 WIB) 
118 Hidayat Setiaji, China Pegang Rp 16 Kuadraliun obligasi Negara AS, diakses dalam 
https://www.cnbcindonesia.com/market/20180111123013-17-1228/china-pegang-rp-16-kuadriliun-
obligasi-negara-as (18/06/2019, 06:32 WIB) 
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keputusan China ini adalah obligasi negara AS dinilai semakin tidak menarik,selain 
dari pemicunya adalah ketegangan akibat peningkatan bea impor. Sehingga bisa 
dikatakan jika Amerika Serikat kehilangan pembeli utamanya, harga obligasi akan 
turun dan dolar Amerika Serikat akan tertekan.119 Dan pertimbangan – pertimbangan 
yang dirasa China mampu untuk menggertak akan dilakukan oleh China, sehingga 
pilihan untuk menaikkan bea impor produk Amerika Serikat adalah pilihan terbaik 
yang dilakukan oleh China. 
 
3.3 Kebijakan Peningkatan Bea Impor Kedelai, Daging Babi dan Anggur 
Pencapaian akhir dari teori Graham T. Allison adalah Choice ( Pilihan), suatu 
output yang biasanya berbentuk kebijakan suatu negara, yang telah 
mempertimbangkan untung rugi dari suatu pilihan yang diambil. Choice merupakan 
akhir dari serangkaian proses dalam pengambilan kebijakan, yang meliputi goals and 
objective, options, and Consequences. Dalam hal ini China telah mempertimbangkan 
untung dan rugi yang akan ditimbulkan dari kebijakannya tersebut, yakni konsekensi 
yang akan didapatkan dari pilihan yang diambil. Dan pilihan yang diambil oleh China 
adalah membalas kenaikan bea impor yang dilakukan oleh Amerika Serikat. Yaitu 
bea impor Kedelai, Daging Babi dan Anggur. Kebijakan yang diambil oleh China 
dirasa telah memaksimalkan keuntungan dan mengurangi kerugian. 
Keputusan yang diambil China untuk ikut menaikkan bea impor terhadap 
Amerika Serikat adalah berdasarkan, 
                                                          
119 Ibid., 
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 Pertama, China menargetkan impor apa saja yang menjadi komoditas 
terbesar ekspor AS ke China dan komoditas tersebut setidaknya mampu memberikan 
efek terhadap perekonomian AS, sama halnya seperti yang dilakukan AS terhadap 
kebijakan peningkatan bea impor baja dan alumunium terhadap China. Dan produk 
yang dipilih disini adalah kedelai, daging babi dan anggur. Kedelai merupakan 
komoditas ekspor AS, bahkan AS menjadi negara pengekspor terbesar dunia dalam 
kedelai pada tahun 2017 dan yang menjadi pengimpor terbesarnya adalah China. Hal 
inilah yang menjadi pertimbangan China akhirnya memilih kedelai sebagai produk 
yang dikenakan bea impor dan China mulai beralih dengan mengimpor kedelai dari 
Brazil dan Argentina. Seperti perkiraan China, semenjak adanya penetapan tarif 
impor kedelai membuat produktivitas kedelai AS menurun yang mana dapat dilihat 
pada gambar 3.1. China tidak lagi mengimpor sebanyak seperti tahun – tahun 
sebelumnya dan lebih bekerjasama dengan Brazil dan Argentina dalam hal impor 
kedelai. 
Kedua, dari beberapa negosiasi – negosiasi yang dijalani oleh China terhadap 
Amerika Serikat belum dapat dikatakan saling menguntungkan kedua pihak, terutama 
China. persyaratan perdagangan yang diberikan AS terhadap China sepenuhnya 
memberatkan China, mengingat China harus mengimpor barang  barang Amerika 
Serikat yang sebenarmya lebih menguntungkan jika mengimpor dari negara lain. tak 
ada lagi namanya pembagian teknologi jika AS melakukan bisnis di China, tidak 
boleh mensubsidi perusahaan China yang ada di Amerika Serikat, dengan larangan 
mensubsidi perusahan China yang ada di AS membuat program made in China yang 
 67 
 
mendunia pada tahun 2025 akan terhambat. Hal ini dikarenakan China dikenal 
sebagai negara yang mampu menghasilkan produk dengan harga yang lebih murah 
dengan spesifikasi yang sama. Sehingga dengan adanya larangan tersebut China akan 
dibebankan terhadap ongkos yang lebih besar. Ditambahkan lagi persyaratan 
perdagangan yang diberikan AS harus dicantumkan dalam Undang – Undang China, 
sehingga China merasa AS terlalu mendikte China. 
Ketiga, dengan memilih menaikkan bea impor lambat laun akan 
meningkatkan nasionalisme rakyat China, sehingga akan menjadi semangat China 
untuk berinovasi tanpa berkiblat terhadap barat dan hal ini pun akan meningkatkan 
ekonomi domestik dalam negara. Kebijakan ini bisa menampik pemikiran Amerika 
Serikat yang merasa bahwa China mencuri kekayaan inteleketual negara Amerika 
Serikat dan melakukan transfer teknologi paksa. Dengan membalas menaikkan bea 
impor juga membuat Amerika Serikat akhirnya tidak besar kepala dan berlaku 
semena – mena terhadap kebijakannya, dan hal ini pun yang membuat China 
mempertahankan martabat negaranya.  
 
